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Abstrak
Ripper merupakan alat bantu Bulldozer yang berfungsi menggaru batuan keras. Dan dengan

menggunakan ripper pada pengupasan overburden dapat meningkatkan produksi, meminimalkan biaya
orerasioanal khususnya penggunaan bahan bakar minyak dan biaya perawatan peralatan alat gali muat.

Kata Kunci : Ripper membonghkar material keras tanpa diledakkan

Pendahuluan
Lztar Belakang

Wilayah Kalimantan Timur memiliki
oowensi batubara yang cukup besar dan merata
=zmpir seluruh daerah, sehingga dengan semangat
ctonomi daerah dan  didukung oleh kebutuhan
~ztubara untuk berbagai industri, baik dalam negeri
—zupun luar negeri yang mendorong para

S lokal untuk beralih pada kegiatan
1bangan batubara dengan sekala kecil hingga

Perusahaan tambang yang bersekala kecil
rrmzzz menengah mengalami kesulitan dalam
ian target produksi, hal ini disebabkan
zl overburden sangat kompak, padat, dan

Kekerasan material dapat diklasifikasikan,
“=TU oo osoft atau easy digging, medium hard
“zzing. hard digging, very hard digging atau rock.
iﬁl\a51 batuan jenis very hard digging sebelum
Ii terlebih dahulu harus diledakkan.
Jenis batuan tersebut mendominasi lapisan
=mzh penutup pada tambang batubara khususnya di
zyzh Kalimantan Timur, sehingga perusahaan
lami kesulitan dalam pembongaran dan
cenzupasan. Alternative yang dilakukan dalam
oenczpaian produksi adalah dengan cara peledakan.
Pembongkaran dengan cara peledakan,
membutuhkan dana yang cukup besar dan
memerlukan penanganan khusus, disamping itu
menimbukan berbagai macam dampak dalam
gunaannya seperti getaran peledakan dan gas
racun.
Untuk mencapai target produksi pengupasan
zoisan tanah  penutup tanpa peledakan yaitu
snzan menggunakan “ripper” yang berfungsi

sebagai alat garu sebelum digali dan dimuat oleh
Excavator Back Hoe.

Maksud dan Tujuan

Penggunaan ripper pada pembongkaran
batuan lapisan penutup dimaksudkan untuk
melepaskan batuan dari batuan induknya yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi tanpa
diledakkan.

Metodologi Penelitian

Produksi  peralatan  dihitung  dengan
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh
antara lain :

1. Jenis dan Kapasitas Peralatan

Jenis peralatan yang digunakan
kegiatan penambangan sekala kecil adalah :
e Alat galimuat : Excavator Back Hoe PC

untuk

200 - PC 400

e Alat gusur : Bulldozer D85 — D375

e Alat Angkut : Dump Truck 6 roda — 10
roda

2. Jam Kerja

Sebagaimana perusahaan tambang batubara
pada umumnya, jumlah hari kerja tambang
(produksi) pertahun diperhitungkan selama 300
hari, dimana hari libur yang direncanakan adalah
Hari Raya ldul Fitri, Hari Raya Idul Adha, Natal,
Tahun Baru, dan hari Minggu serta Hari besar
lainnya. Sedangkan jam kerja per hari antara 7 jam
hingga 15 jam
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3. Jam Operasi Alat

Berdasarkan pengamatan di  beberapa
perusahaan tambang batubara, bahwa jam kerja
alat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
cuaca, kesediaan alat, dan efektivitas.

Nilai masing-masing faktor diperkirakan
sebagai berukut ;

a. Faktor cuaca
Faktor cuaca yang mempengaruhi produksi
alat dihitung dengan menggunakan rumus ;

Fc  =1-(TRW)
Dimana :
Fc Faktor Cuaca
TR = Jam hilang pertahun (jam)
w = Jam Kerja

Total jam hilang dihitung menggunakan rumus :

TR =Rx(Rh+Th)

Dimana :

TR Jam hilang pertahun (jam)
R = Rata-rata hari hujan pertahun (hari)

Rh = Jam hujan setiap hari (jam)

Th = Jam pembersihan lumpur setiap hari
hujan (jam)

b. Faktor Kesediaan Alat (Mechanical

Availability, MA)

Ketersediaan alat merupakan suatu faktor
yang digunakan untuk menunjukkan kesiapan suatu
alat untuk bekerja, dimana ketidaksiapannya adalah
akibat dari adanya kegiatan perbaikan dan
perawatan (repair &maintenance). Ketersediaan
alat ditentukan dari rasio antara jam kerja efektif
dan jam efektif ditambah jam perawatan/perbaikan.

W
MA = x100%
W+R

Dimana :
MA = Mechanical Availability (Kesediaan

Alat)
4 = Working Hours (Jam operasi)
R = Repair (Perbaikan/perawatan)

c¢. Faktor efektivitas (Use of Availability, UA)
Faktor efektivitas yang digunakan untuk
menunjukkan efektivitas suatu kegiatan operasi,
dimana alat tidak efektif bekerja disebabkan oleh
kurangnya koordinasi dan penyesuaian. Faktor
efektivitas peralatan ditentukan dari rasio antara
jam operasi dengan total jam kerja yang tersedia.

4 =——x100%
W+R+S
Dimana :
UA = Use of Availability
W = Working Hours (Jam operasi)
R = Repair
S = Standby

Kemampuan produksi alat garu (ripper)
sesuai spesifikasi masing-masing alat yang nilainya
ditentukan berdasarkan kekerasan material dalam
format nilai kecepatan rambat gelombang (seismic
wave velocity).

Kemampuan produksi standar alat garu
Komatsu D155 dan D375 dalam berbagai kondisi
kekerasan material adalah (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Produksi Standar Alat Garu (bcm/jam).
Type Seismic Wave Velocity (m/s)
Alat | 500 | 750 | 100011250\ 1500| 1750 | 2000
D155 | 705 ({520 | 388 [ 286 | 203 | 133 | 72
D375 |1383{1059| 828 | 650 | 504 | 380 | 272

Dan berdasarkan pada Job Efficiency
Ripping yan merupakan gambaran operasi actual
penggaruan yang dipengaruhi oleh kondisi efisiensi
operasi dimana alat tidak beroperasi secara penuh
dalam satu jam. Nilai Job Efficiency Ripping
adalah (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Job Efficiency Ripping.

Kondisi Operasi Job Efficiency
Good (baik) 0.75
Average (rata-rata) 0.58
Rather poor (agak jelek) 0.50
Poor (jelek) 0.40
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Produksi aktual alat garu dihitung dengan
—e<nggunakan rumus sebagai berikut :

Pa =Ps x Je

imana ;
= Produksi Aktual (bem/jam)
= Produksi Standar

= Job Efficiency

i S

R S ]
X

Hasil dan Pembahasan

1. Produksi Ripper

Mengacu pada kondisi umum material
overburden di wilayah Kalimantan Timur yang
—emiliki cepat rambat gelombang >1000 m/det,
—zka keberadaan alat garu pada prinsipnya sangat
Zibutuhkan,

Dengan asumsi kekerasan material keras
vang mempunyai nilai rambat gelombang 1250
m/detik, maka produksi alat garu D375 dalam Job
Efficiency average, adalah :

P = 650x0.58=377 bcm/jam

Dari besarnya jumlah produksi tersebut
menunjukkan bahwa 377 bem/jam  material
overburden yang terbongkar tanpa diledakkan,
sehingga memudahkan Excavator Back Hoe dalam
melakukan penggalian dan pemuatan.

2. Pembongkaran Tanpa Ripper

Pengupasan overburden tanpa digaru
terlebih  dahulu  dengan menggunakan ripper
menyebabkan “cycle time” alat gali muat lebih
besar terutama pada saat menggali dan kapasitas
muat “bucket” (Fill Factor) sangat kecil yaitu
antara 75% - 85% disebabkan material galian
berupa bongkahan-bongkahan besar.

Berdasarkan pengamatan target produksi
pengupasan overburden antara 245.000 bem -
350.000 bem per bulan yang menggunakan 3 unit
Excavator Back Hoe Komatsu PC 300 sebagai alat
gali muat dengan kondisi kesediaan alat 90%
menunjukkan, bahwa target produksi tidak pernah
tercapai. Hal ini disebabkan material yang keras
dan sulit terbongkar, disisi lain penggunaan bahan
bakar minyak lebih banyak dan “tooth bucket”
lebih cepat mengalami keausan.

Dari hasil perhitungan produksi pengupasan
overburden pada PT. Gema Coal Abadi yang

merupakan kontraktor tambang PT. Insani Bara
Perkasa (lihat Tabel 3).
Tabel 3 Produksi Pengupasan Overburden tahun

2005.
No. Bulan Produksi (bem)
1 Januari 107.000
2 Pebruari 115.000
3 | Maret 110.000
4 | April 101.000
5 | Mei 105.000
6 | Juni 110.000
7 | Juli 125.600
8 | Agustus 130.000
9 | September 125.000
10 | Oktober 109.000
11 | Nopember 110.200
12 | Desember 102.000
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Gambar 1. Grafik Produksi Pengupasan 2005

Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa
produksi pengupasan mengalami peningkatan pada
bulan Juli hingga bulan Agustus karena pada bulan
tersebut merupakan bulan kering namun target
produksi tidak tercapai.

Dan dari data penggunaan bahan bakar
minyak untuk ketiga alat gali muat tersebut adalah
(lihat Tabel 4).
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Tabel 4. Penggunaan Bahan Bakar Minyak
Bahan Jam
- No. Bulan Bakar Produktif
(liter) (jam)
1 Januari 13125 477.50
2 Pebruari 12000 450,00
3 Maret 13275 425,00
4 April 12825 475,00
5 Mei 13050 492,50
6 Juni 12750 500,00
7 Juli 14850 507,50
8 Agustus 15000 550,00
9 September 14925 475,00
10 Oktober 13200 495,00
11 Nopember 13650 492,50
12 Desember 13500 450,00
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Gambar 3. Metode Ripping Silang-siur

Dengan metode tersebut batuan akan lebih
mudah terlepas dari batuan induknya, sehingga
penggalian oleh Excavator Back Hoe lebih mudah
dan penggunaan waktu untuk menggali lebih kecil

(cycle time kecil).

L 55000 Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi
g yang sama dan pit tambang berbeda yang
{ %00 _| menggunakan “ripper” untuk pembongkaran
| =| overburden dan alat gali muat oleh Excavator Back
| - ®W 21 Hoe Cat 330 sebanyak 2 unit dengan kondisi 80%
= s l 5000 E didapatkan produksi sebagai berikut (lihat table 5).
40 | -
{15000
204 i Tabel 5.  Produksi Pengupasan Overburden tahun
04 e ey LOE00 2006
Jn Peb Mar Apil Mei Jui Juii Agsul Sepl OK MNop Des
Bulan No. Bulan Produksi (bcm)
| BBM - Jam Prodi| 1 | Januari 141600
Gambar 2. Grafik Pemakaian BBM 2| Pebruari 148000
3 | Maret 145200
3. Pembongkaran dengan Ripper 4 | April 143000
Pada umumnya type Bulldozer yang 5 | Mei 156000
digunakan pada pekerjaan ripping adalah Komatsu 6 | Juni 160100
D155 - D378 atau Caterpilar D9N mengingat luas 7 | Juli 192500
areal Pit Tambang untuk target produksi 8 | Agustus 198000
pengupasan 245.000 bem — 350.000 bem per bulan 9 | September 193000
tidak terlalu besar, 10| Oktober 151000
Metode ripping yang dilakukan adalah 11| Nopember -
silang-siur yang memotong bidang pelapisan > T Desember -
batuan atau 45° (lihat Gambar 3).

Jurnal “ APLIKA”, Volume 8 Nomor 1, Pebruari 2008

L
b



Hzruni Hasan Penggunaan

"Ripper” Dalam Membantu Excavator Back Hoe Pada

Pengupasaan Overburden Tanpa Peledakan (Blasting)
Pada Tambang Batubara Skala Kecil

Pooadobud THE MY

=P Mr AA e i M At S Ot My D |
Bulen |

Gambar 4. Grafik Prod;.Jksi Pengupasan 2006

Dari data produksi tersebut menunjukkan
-zhwa dengan menggunakan Excavator Back Hoe
=z2anyak dua unit dengan kapasitas yang sama dan
Zoantu oleh Bulldozer untuk melakukan ripping
sebelum penggalian, produksinya lebih besar
Zibanding menggunakan Excavator Back Hoe 3
unit tanpa dilakukan ripping terlebih dahulu. Dan
dari data penggunaan bahan bakar minyak kedua
unit Excavator Back Hoe dan satu unit Bulldozer
memperlihatkan penurunan penggunaan bahan
bakar (lihat tabel 6). Hal ini disebabkan kekuatan
mesin alat tidak bekerja keras.

Tabel 6. Penggunaan Bahan Bakar Minyak tahun

2006
5 Exacavator Bulldozer D375
| Bulan Jam Jam
BEM Produktif BBM Produktif|

Januari 8531 | 35813 | 75000 | 170.00
Pebruari 7800 | 337.50 | 78000 | 165.00

| Maret 8628 | 31875 | 79600 | 182.00

| April 8336 | 356.25 | 73200 | 175.00

| Mei 8482 | 369.38 [ 75200 [ 186.00
Juni 8287 | 375.00 | 77400 | 183.00

Juli 9652 380.63 84000 204.00

Agustus 9750 412.50 83000 210.40

September | 9701 356.25 81000 191.20
. Oktober 8580 371.25 79800 166.80
Nopember - - - -
Desember - - - -

Kesimpulan

1. Produksi ripper pada material overburden yang
mempunyai nilai rambat gelombang 1250
m/detik  sebesar 377 bem/jam, dengan
demikian penggalian dan  pemuatan
menggunakan Excavator Back Hoe Dapat
lebih mudah tanpa diledakkan

2. Pengupasan overburden tanpa digaru terlebih
dahulu menyebabkan ‘“cycle time” alat gali
muat lebih besar, kapasitas muat “bucket”
(Fill Factor) sangat kecil yaitu antara 75% -
85%, “tooth bucket” lebih cepat mengalami
keausan, dan penggunaan bahan bakar minyak
lebih banyak.

3. Penggunaan “ripper” pada pengupasan
overburden dapat meningkatkan produksi,
mengurangi penggunaan bahan bakar minyak,
dan secara langsung meminimalkan biaya
operasional.
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